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PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Kesshatan merupakan aspek yang sangat penting bagi  kehidupan manusa
Saat ini banyak penyakit yang dideita tidek dissbabkan oleh kumen aau bakteri,
tetgpi lebih dischabkan olen kebiassen aau pola hidup yang tidak sehat. Jantung
koroner, kanker, dtroke, digbetes dan tekanan darah tinggi merupakan contoh dari
penyakit-penyakit tersebut.

Merokok merupekan sdah satu kebiassan atau pola hidup yang tidek sehat.
Perilaku merokok tidek hanya menyebabkan berbaga macam penyekit tetgpi juga
dapat memperberat sgumlah penyakit lainnya (Hardinge dkk ddam Sai dkk, 2003).
White & Watt (Sari dkk, 2003) mengungkepkan bahwa seorang perokok yang
menghisgp 1-9 batang perhari akan mengdami pemendekan umur sekitar 5,5 tahun.

Resko tersebut sesungguhnya tidek hanya mengena perokok (ektif) sga
tetapi juga orang-orang disskitar perokok, yatu orang yang tidek merokok tetapi
harus menghirup asgp rokok aau orang yang berada disekitar perokok atau untuk
sdanjutnya dikatakan dengan perokok pasif.

Di  Indonesa ussha-ussha untuk menanggulangi  perilaku  merokok
sbenanya tdah dilakukan, namun demikian hadlnya bdum memuaskan. Hd ini
terlint dari maesh tingginya jumlah orang yang bedaus perokok di  Indonesia
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menyebutkan bahwa sebanyak 59,04% penduduk laki-laki usa 10 tahun ke aas di 14
propind di Indonesa berdaius perokok, sedangkan pada wanita sebanyak 4,83%
(Karyani, 2001). Data terakhir menunjukkan bahwa total perokok aktif di Indonesa
sudah mencgpa 70% dai jumlah penduduk Indonesa Atau sshesr 14144 juta
oang. Besanya jumlah terssbut juga diperparah  dengan  kecenderungan jumlah
wanita perokok serta raio perokok pada usa 15-18 tahun yang kini tdah mencapa
20% dari jumlah penduduk dalam kisaran usatersebut (Baraas, 2003).

Dewasa ini secaa kuantitas, diketahui bahwa jumlah paa perokok baru
semakin  lama  semekin meningkat, sementara secara  kuditas  perilaku  merokok
tampeknya semekin dini dilakukan oleh mereka yang mash sangat muda aau remga
Menurut Sarwono (2000) mesa remga dipandang sebaga periode perkembangan
yang menentukan, karena diddamnya terdgpat proses trands dai masa kanak-kanak
menuju mesa dewasa yang memiliki berbaga masdah bak bagi remga itu sendiri
maupun bagi masyaraka. Terjadinga kegoncangan addah suatu yang wga pada
mesa ini dan goncangan itu akan membawa &kiba bak yang postif maupun yang
negaif. Sdah satu implikas dari proses trands terscbut addah ketidekjdlasan dtatus
remga Ketidakjdasan terhadgp peran aau pods diri membua remga mash
mencari-cari pegangan yang depat digunakan sebaga acuan agar eksstensinya diakui
oeh lingkungan. Proses pencarian terscbut  akan  mengakibatkan  banyaknya
infforomad  aau akses lan masuk keddam dii remga Kondid terssbut ditambah
dengan tingkat kestabilan emos yang mash sangat terbatas serta pola pemikiran yang

cenderung  dipengaruni oleh  lingkungan  ekdermndnya  menyebabkan  pengaruh



informad  aaupun akses tersebut besr ddam mempengaruhi  pertimbangan  yang
diambil odeh remga

Ada banyak dasan yang mdaabdakangi perilaku merokok pada remga
Secaa umum menurut Kurt Lewin (Komasai dan Hemi, 2000) bahwa perilaku
merokok merupekan fungs dai lingkungan dan individu. Artinya, perilaku merokok
sdan dissbabkan oleh faktor-faktor dari ddam diri, juga disebabkan oleh faktor
lingkungan.

Faktor dai ddam remga dgoa diliha dai kgian perkembangan remga
Remga mula merokok dikataken oleh Ericson (Komasai dan HEmi,2000) berkaitan
dengan adanya krigs aspek pskososad yang didami pada masa perkembangannya
yatu masa ketika mereka sedang mencari jati dirinya Ddam masa remga ini, sering
dilukiskan sdbaga mesa bada dan  topan  karena  ketideksesudan  antara
perkembangan fisk yang sudeh matang dan bdum diimbangi oleh perkembangan
pskis dan sogd. Upaya-upaya untuk menemukan jai  diri terssbut, tidek semua
berjdan sesua dengan hargpan masyarekat. Bebergpa remga bak pria maupun
wanita meakukan perilaku merokok sebagal cara kompensatoris.

Achir (Aritonang, 1997) menyebutken bahwa secara pskologis tidek ada
sebab khusus yang dapat menjdaskan mengapa wanita merokok. Dengen kata lain,
menggpa  wanita merokok tidek dapat dijdaskan dai segi  jenis  kdaminnya
Umumnya secara pskologis orang merokok karena membutuhkan teman aau merasa
kesepian. Achir mengasumskan sdain mencari  kenikmaan, peaian dan mencari

teman, kemungkinan wanita merokok didorong oleh rasa pemberontakan terhadap



peran mekhiuk lemah yang dimainkannya Keduri (Aritonang, 1997) mengatakan
bahwa dari angket yang dissbar olen ASH (Action on Smoking Health) di Inggris
kepada respondennya yang berumur 12-17 tahun, terungkgp sebab musabab wanita
wanita bdia merokok. Dengan merokok mereka merastkan saraf menjadi  lebih
tenang, mendatangkan rasa yakin, menahan kegemukan, agar lebih keren, merasakan
ha-hd yang menyenangken apdagi kdau mereka berama-rama  dengan teman
prianya.

Dimasa sekarang ini banyak para remga terutama remga putri yang merokok.
Perilaku merokok pada remga putri ini tdah menjadi fenomena tersendiri, berkaitan
dengan banyak faktor bak faktor sosa budaya, lingkungan maupun faktar persond.
Rugamadji (Aritonang, 1997) mengatekan bahwa dasan pertama kai para gads bdia
inl merokok addah coba-coba ikut-ikutan, ingin tahu bagamana rasanya merokok
dan suatu tanda pemberontakan dan kemandirian.

Kecenderungan mencari  sensad addah  kecenderungan  untuk — mencari
pengdaman, hd-hd baru aau tindsken yang menggemparkan dan luar biasa yang
disata dengan pengambilan resko. Kenginan untuk mencari  pengdaman bau
memuncak pada masa remga, hd ini dgpa dimengeti karena masa remga
merupakan saat bagi remga untuk mencari identitas atau jai diri mddui  pencarian
pengdaman bau yang akan mempengaruhi pembentukan kepribadian (Rachmahana,
2002).

Dorongan pencarian sensas sebetulnya ada pada setigp orang, namun berbeda
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dimulas (increase simulation) yang ada pada diri orang tersebut. Zuckerman
(Rachmahana, 2002) menjdaskan bahwa ada hubungan yang postif antara dorongan
pencarian sensas dengan pengambilan resko secara fisk, penggunaan obat-obatan,
komplekstas pilihan dan sukardawan ddam eksperimeneksgperimen  pskis yang
menjanjikan berbaga bentuk pengdaman baru.

Remga juga lebih memiliki kecenderungan untuk mencoba hd-hd baru dan
menantang aau meakukan suatu hd yang sensasond. Dan biasanya individu pencari
sensas yag tinggli cenderung tertaik pada ide-ide yang spekulaif dan aneh, cara
pandang inilah yang berbeda dan menjadikan seseorang itu menjadi kreatif. Namun
menurut Wolker dan Robert (Sugiyarto, 2004), kecenderungan ini dapat mengarah
pada perilaku negatif goadla individu pencai sensas  tinggh measa  hanya
menemukan tantangan mddui  caacara yang negdif, misdnya dengan kebut-
kebutan, seks bebas dan yang pding ngetren yatu penydahgunaen narkotika, adkohol
dan zat adiktif.

Di uda remga anak akan mempunya banyak teman dengan latar belakang
94, ekonomi dan budaya yang beragam. Di antara sekian banyak temanny, ada
yang bisa membawva pengauh bak aau sebdiknya membawva pengaruh  buruk.
Kebiassan meokok yang dilakukan oleh angk mungkink merupskan sdah satu
pengaruh buruk yang didapat dari teman-temannya.

Ddam penditian yang dilekuken oleh Shiramizu, ia mendapaken suau
kesmpulan bahwa seseorang dgpa menjadi perokok jika ia mempunya teman yang
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anak uda 10-16 tahun juga menunjukkan 70% di antaranya menjadi perokok karena
dipengaruni  oleh teman. Bahkan ada ssbuah penditian lain yang menghadlkan
kesmpulan bahwa remga yang temannya meokok memiliki resko ddgpan kdi
lebih besr untuk ikut merokok dibanding remga yang memiliki  teman tidek
merokok (Supardi, 2006).

Menurut Shaw (Supardi, 2006), untuk dgpat diterima dan bergabung menjadi
anggota kdlompok sebaya, seorang remga harus bisa menjdankan peran dan tingkah
laku sesua dengan hargpan dan tuntutan kdlompok sebaya Menurut Katono dan
Gulo (1987) konformites sebaga  kecenderungan untuk dipengaruhi oleh  tekanan
kdompok dan tidek menentang norma-norma yang tdah digariskan oleh kedlompok.
Seseorang  berperilaku  konfarmitas  ddam  rangka memenuhi  hargpantharapan
kdompoknya dan agar tidek dianggep sebaga orang yang menyimpang.  Individu
ingin kdompok tempatnya berada menyukainya, memperlakukannya dengan bak dan
bersedia menerimanya. Waaupun individu akan berhadapan dengan pengaruh sosid
yang beasal dai kdompoknya yang kadang-kadang bertentangan dengan norma-
normayang sdamaini ditanamkan oleh orangtuanya

Beadasakan uraan di aas maka penulis menggukan rumusan masdah
sebaga  berikut, yatu “goekah ada hubungan antara kecenderungan mencari sensas
dan konformitas dengan perilaku merokok pada remga putri?’. Berdasar rumusan
mesdah tersebut  penulis  tetaik  untuk  meakukan  penditien  dengan  judul
“Hubungan Antara Kecenderungan Mencari Sensed dan Konformitas  dengan

Perilaku Merokok pada Remga Putri”.



B. Tujuan Penditian

Tujuan yang ingin dicapal ddam pendlitian ini addah :

1

Mengetahui  hubungan antara  kecenderungan mencari senses  dan  konformitas
dengan perilaku merokok pada remga puitri.

Mengetahui  hubungan atara kecenderungan mencari sensas dengan  perilaku
merokok pada remga putri.

Mengetahui  hubungan antara konformitas dengan perilaku merokok pada remga
putri.

Mengetahui  tingkat kecenderungan mencari  sensad, tingkat  konformitas  dan
tingkat perilaku merokok padaremga puitri.

Mengetahui peran  dau  kontribus  kecenderungan  mencari sensas dan

konformitas terhadap perilaku merokok pada remaa putri.

C. Manfaat Penditian

Penditian ini diharapkan dgpat memberikan sumbangan manfaet sebagal berikut :

1

Bagi remga putri, hedl penditian ini dihargpkan dapat menambah wawasan
tentang bagamana sebaiknya mencari sensas serta konformitas yang bak dan
bermanfast bagi mereka sehingga mereka tidek terjerumus pada kegiaan yang
dgpat merugiken drinya maupun orang lan speti misdnya  berperilaku
merokok.

Bag orangtua, hesl penditian ini  dihargokan dapat memberiken wawasan

tentang kecenderungan mencari sensas dan konformitas  terhadep  perileku



merokok pada remga putri sehingga dapa membaitu  mengarahkan  dan
meminimalkan perilaku merokok pada remga.

Bag penditi lain, hasl penditian ini dihargpken dapat memberiken informas dan
gambaran yang luss kepada ilmuwan khususnya ilmuwan pskologi sosd tentang
hubungan antara kecenderungan mencari sensas dan konformitas dengan perilaku
merokok pada remga putri sehingga dapat dipaka sbaga  bahen  untuk

menyempurnakan penditian sdanjutnya



